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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling memerlukan satu sama
lain. Dalam mencapai suatu tujuan, manusia menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasi dalam mengemukakan pesan yang hendak disampaikan kepada
lawan tutur. Terdapat banyak cara dalam berkomunikasi, yakni melalui lisan
maupun tulisan. Dalam proses komunikasi, agar tujuan atau pesan dapat
tersampaikan dengan baik, penutur dan lawan tutur diharuskan berkomunikasi
dengan jelas. Namun, tidak jarang tujuan tersebut dapat tersampaikan dengan
baik. Hal tersebut disebabkan dengan adanya tuturan yang mengandung
makna implisit. Dalam kajian pragmatik, tuturan yang mengandung makna
implisit dalam peristiwa tutur disebut dengan implikatur.

Secara sederhana implikatur adalah makna tidak langsung atau makna
tersirat. Implikatur berarti suatu yang diimplikasikan dalam suatu
percakapan.Mey (dalam Nadar, 2009: 60) menjelaskan implikatur berasal dari
kata kerja menyiratkan sedangkan kata bendanya implikasi. Chaer (2010: 33)
mengemukakan bahwa implikatur adalah hubungan lisan seseorang dengan
yang lainnya dalam komunikasi. Keterkaitan itu tidak tampak secara nyata,
tetapi dapat dipahami secara tersirat. Ihsan (2011: 107) mengemukakan bahwa
implikatur sebagai pesan yang terdapat pada ujaran lisan dan tulisan seseorang.
Grice (1975) mendefinisikan implikatur percakapan sebagai pesan percakapan

yang muncul bukan berasal dari tuturan yang dihasilkan oleh pembicara,



melainkan berasal dari persamaan latar belakang pengetahuan yang sama
tentang suatu tuturan antara pembicara dan lawan bicara.Berdasarkan dari
beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa implikatur adalah suatu
bagian dari kajian pragmatik yang lebih mengkhususkan kajian pada suatu
makna yang implisit dari suatu percakapan yang berbeda dengan makna
harfiah dari suatu percakapan.

Contoh : “‘Wah panas sekali udaranya ya’.

(Sambil melihat jendela yang tertutup).

Implikatur ~ : meminta tolong agar dibukakan jendela. Dalam hal ini
tentu ada kaidah yang memungkinkan lawan tutur menentukan makna apa
yang tersirat dibalik apa yang diucapkan oleh penutur. Penutur perlu
mempertimbangkan kaidah-kaidah yang harus ditaati dalam peristiwa tutur
tersebut, agar percakapan dapat berjalan dengan lancar dan pesan dapat
tersampaikan dengan baik kepada lawan tutur.

Grice membagi implikatur menjadi dua jenis, yaitu:

1. Implikatur konvensional merupakan makna yang berasal dari kesepakatan
antara pembicara dan lawan bicara. Pembicara mengetahui bahwa kata-
kata yang digunakan mengandung makna yang berlawanan. Implikatur
konvensional juga bersifat umum, pada umumnya orang sudah mengetahui
dan memahami makna atau implikasi suatu hal tertentu melalui makna
katanya langsung.

Contoh : Paul miskin tetapi bahagia



Implikatur ~ : Walaupun Paul miskin tetapi dia selalu bahagia (tidak

sedih seperti seharusnya orang yang tidak punya uang).

2. Implikatur non-konvensional atau percakapan merupakan makna implikasi
yang digunakan dalam percakapan.Implikatur non-konvensional juga
merupakan jenis komunikasi percakapan yang menyamarkan makna
terhadap lawan tutur agar berbeda dengan yang sebenarnya (Kuntarto,
2016:33). Artinya implikatur ini bersifat tersirat di dalam suatu percakapan.
Dalam implikatur percakapan terdapat prinsip kerja sama (Grice, 1971)

yaitu terdapat persamaan kerja sama yang dilakukan oleh pembicara dan
lawan bicara dalam suatu percakapan yaitu 1) persamaan makna dan tujuan
percakapan, 2) saling berpartisipasi dalam percakapan sehingga saling
membutuhkan, 3) kesepakatan untuk melangsungkan percakapan tetap
berlangsung. Untuk memenuhi prinsip kerja sama tersebut, terdapat empat
maksim. Maksim adalah prinsip yang harus ditaati oleh peserta pertuturan
dalam berinteraksi, baik secara tekstual maupun interpersonal dalam upaya
melancarkan jalannya proses komunikasi.

Berdasarkan hasil pemaparan di muka, ketika aturan prinsip kerja sama
dilanggar, maka otomatis ada salah satu atau beberapa tujuan percakapan tidak
dapat tercapai. Di samping itu, implikatur sering digunakan untuk tujuan
tertentu, misalnya untuk memperhalus tuturan yang diujarkan. Dalam
hubungan timbal balik dalam konteks budaya, penggunaan implikatur terasa
lebih sopan, misalnya untuk tindak tutur memerintah, menolak, meminta,

memberi nasihat, menegur dan lain-lain.



Implikatur percakapan dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, termasuk
dalam sebuah film, drama, komik, maupun novel. Sebuah film dan drama
sangat menarik untuk diteliti karena dapat menguatkan makna yang tersirat
pada dialog percakapan antara tokoh yang dapat mewakili percakapan dalam
kehidupan sehari-hari. Implikatur percakapan memiliki fungsinya sebagai
sarana dalam bahasa komunikasi.Agar maknatuturan dari penutur dapat
dimengerti oleh lawan tutur, diperlukan pengetahuan dalam menelaah makna
yang terdapat dalam tuturan tersebut. Sehingga komunikasi antara penutur dan
lawan tutur dapat berjalan dengan lancar. Oleh karena itu, peneliti ingin
menganalisis tentang implikatur yang terdapat dalam peristiwa tutur tersebut.
Dalam hal ini, peneliti memilih media drama untuk menjadi data penelitian.
Adapun naskah yang dipilih peneliti untuk menjadi media penelitian ini, yaitu
naskah drama yang dibawakan oleh teater Enjuku yang berjudul Tonosama no
Utage (Banquet of The King) karya Sugako Kaikiri.

Contoh percapakan yang terdapat dalam naskah drama teater enjuku:
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Di depan Shibaigoya
(Di depan Shibaigoya ada Bantoo-san, dari Kiri panggung para warga
desa datang)

Murabito : Mereka juga datang? Si tiga saudara gagah yang jago
atraksi pedang dan tombak.

Denroku . Toraji, Unoji, Tatsuji dari kelompok tarian pedang?
Sudah datang dari tadi.

Murabito :Hah?

Denroku :Mereka ada di sana.

Toraji : Halo..

Unoji : Halo..

Tatsuji : Halo..

Murabito : Oh, mengapa? Bersembunyi di tempat seperti itu.

Kingo :Meskipun mereka gagah saat beratraksi, tetapi mereka

sebenarnya pengecut.
(Scene 2, Tonosama no Utage)

Analisis:

Pada percakapan tersebut dapat dikatakan mengandung sebuah implikatur.
Pada tuturan Kingo, “Koitsura ken ya katana o furimawarini okubyou nanda.”
yang memilili arti Meskipun mereka gagah saat beratraksi, tetapi mereka
sebenarnya pengecut. Penutur berpendapat bahwa seorang yang bisa
menggunakan pedang sudah pasti memiliki jiwa yang gagah dan pemberani,
tidak pengecut. Hal tersebut diperkuat dengan tuturan murabito yang
mengatakan bahwa “Aitsura mo kiteru? Kyoudai de katana to yari o Ei yatte
furimawasu isei no ii no.”yang memiliki arti bahwa ketiga saudara pemain
pedang gagah dalam melakukan atraksi pedang. Dikaitkan dengan jenis

implikatur dari Grice, implikatur percakapan tersebut termasuk jenis



implikatur konvensional, karena bersifat umum sehingga penutur dan lawan

tutur dapat memahami dari makna katalangsung.
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Di depan Shibaigoya

(Di depan Shibaigoya ada Bantoo-san, dari Kiri panggung para warga

desa datang)
Murabito : Oh, anak kecil!
Kingo : Kingo!
Murabito :0Oh, Kingo! Kamu telah tumbuh besar dalam waktu kurang
dari setahun. Berapa usia kamu?
Kingo : Sepuluh dan lima bulan. Dibulatkan menjadi sebelas!
Murabito : Mana ada hitungan seperti itu.
(Scene 2, Tonosama no Utage)
Analisis:

Pada percakapan tersebut dapat dikatakan mengandung sebuah implikatur.
Pada tuturan Kingo tidak relevan dengan apa yang dikatakan oleh Murabito,

Kingo menjawab “Kingo!” yang merupakan nama dari dirinya sendiri.



Padahal Murabito tidak bertanya mengenai siapa namanya, seharusnya Kingo
dapat memberikan kontribusi yang relevan tentang sesuatu yang sedang
dituturkan tersebut. Selain itu, tuturan Kingo “Juu to gokagetsu. Sisha gonyuu
de, juu-ichi da!” mengandung jawaban yang berlebihan dari yang diperlukan.
Kingo menjawab dengan menyebutkan usianya secara berlebihan, kelebihan
informasi tersebut dapat juga dianggap sebagai sesuatu yang disengaja untuk
memberikan efek tertentu. Dikaitkan dengan jenis implikatur dari Grice,
implikatur percakapan tersebut termasuk implikatur non konvensional, dengan

pelanggaran pada 2 maksim yakni maksim relevansi dan maksim kuantitas.

Peneliti memilih naskah drama sebagai media penelitian karena drama
menggambarkan atau mengilustrasikan tuturan yang sering terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga, dapat mewakili implikatur yang terjadi
dalam kehidupan nyata. Melalui drama tersebut, peneliti ingin meneliti
implikatur yang terdapat dalam naskah drama. Penelitian ini kemudian
diharapkan dapat menjawab pertanyaan jenis implikatur, berjudul “Analisis
Implikatur dalam Naskah Drama Teater Enjuku Berjudul Tonosama no Utage

(Banquet of The King) Karya Sugako Kaikiri” sebagai tema ini.

. Fokus dan Subfokus Penelitian

Fokus dan subfokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Fokus penelitian ini yaitu:



Fokus penelitian skripsi ini adalah implikatur yang terdapat dalam naskah
drama pementasan teater Enjuku yang berjudul Tonosama no Utage
(Banquet of The King) karya Sugako Kaikiri.

2. Subfokus penelitian ini yaitu:

1) Menganalisis jenis implikatur apa saja yangterkandung pada implikatur
yang terdapat dalam naskah pementasan teater Enjuku yang berjudul
Tonosama no Utage (Banguet of The King) karya Sugako Kaikiri.

. Rumusan Masalah
Perumusan masalah berdasarkan dengan latar belakang yang telah

dikemukakan, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

Apa saja jenis implikatur yang terkandung pada implikatur yang terdapat
dalam naskah pementasan teater Enjuku berjudul Tonosama no Utage

(Banquet of The King) karya Sugako Kaikiri?

. Manfaat Penelitian
Secara operasional, penelitian ini memiliki manfaat berupa manfaat teoritis
dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
informasi tambahan pembelajaran tentang makna dalam suatu bahasa,
terutama implikatur pada naskah drama.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis



Menambah wawasan pengetahuan tentang kajian pragmatik dalam bahasa

Jepang secara mendalam khususnya mengenai implikatur pada naskah

drama.

Bagi Pembaca

1) Memberi pengetahuan mengenai implikatur.

2) Sebagai referensi untuk mendapatkan informasi tentang implikatur.

3) Dapat menganalisis maknayang tersirat dari sebuah tuturan dalam
kehidupan sehari-hari.

Bagi pengajar manfaat bagi pengajar bahasa Jepang adalah diharapkan

penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam pengajaran bahasa

Jepang, khususnya mata kuliahpragmatik.



